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ABSTRACT 

Background: Dental caries is an infectious disease that damages the structure of 

the teeth causing cavities. If untreated, this disease can cause pain, tooth dating, 

infection, even death. Based on the Global Burden of Disease study in 2015, dental 

caries is a major cause of permanent tooth decay in 2.3 billion people and also 

causes damage to primary teeth in 560 million children. Increased prevalence of 

caries is largely influenced by changes in diet, such as consuming lots of foods / 

drinks that contain carbohydrates. Toothbrush is an activity of cleaning teeth and 

mouth from food leftover, plaques and harmful microorganisms. According to 

Riskesdas 2018, the proportion of tooth brushing behavior correctly in Indonesian 

population aged> 3 years is relatively low, namely 2.8%. The purpose of this study 

was to look at the relationship between the habit of toothbrushes and caries in 

elementary school students in West Jakarta, 2019. Method: This study was an 

analytical study with cross-sectional design. The statistic test using the Chi-square 

test. Results: The proportion of dental caries was 40.4%, the proportion of bad 

tooth brushing habits was 35.4%. There was no relationship (p-value = 0.870) 

between dental caries and bad tooth-brushing habits, but epidemiologically the risk 

of dental caries was higher in students who had a habit of bad toothbrushes. (PR = 

1,068) Conclusion: Bad tooth brush habits have no correlation to the incidence of 

dental caries. It is recommended in the next study, to reduce selection bias and 

information bias. 

 

Key words : School age children, tooth brushing, dental caries 
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ABSTRAK 

Latar belakang : Karies gigi adalah sebuah penyakit infeksi yang merusak struktur 

gigi sehingga menyebabkan gigi berlubang. Jika tidak ditangani, penyakit ini dapat 

menimbulkan rasa nyeri, penanggalan gigi, infeksi, bahkan sampai kematian. 

Berdasarkan studi Global Burden of Disease tahun 2015, karies gigi merupakan 

penyebab utama  kerusakan gigi permanen pada 2,3 miliar orang dan juga penyebab 

kerusakan gigi sulung pada 560 juta anak. Peningkatan prevalensi karies banyak 

dipengaruhi dari perubahan pola makan, seperti banyak mengonsumsi 

makanan/minuman yang mengandung karbohidrat. Sikat gigi adalah suatu kegiatan 

membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan, plak dan mikroorganisme yang 

merugikan. Menurut Riskesdas 2018, proporsi perilaku menyikat gigi dengan benar 

penduduk Indonesia berusia > 3tahun terbilang rendah, yaitu 2,8%. Tujuan 

penelitian ini adalah melihat hubungan antara kebiasaan sikat gigi dengan karies 

pada siswa SD X di Jakarta Barat, tahun 2019. Metode : Penelitian ini adalah 

penelitian analitik dengan desain potong lintang. Uji statistik menggunakan uji Chi-

square. Hasil : Proporsi karies gigi didapatkan sebanyak 40,4%, proporsi kebiasaan 

menyikat gigi buruk didapatkan sebanyak 35,4%. Tidak ada hubungan (p-value = 

0,870)  antara karies gigi dengan kebiasaan sikat gigi buruk, tetapi secara 

epidemiologi didapatkan risiko karies gigi lebih tinggi pada siswa yang memiliki 

kebiasaan sikat gigi buruk. (PR = 1,068) Kesimpulan : Kebiasaan sikat gigi yang 

buruk tidak ada hubungan terhadap kejadian karies gigi. Disarankan pada penelitian 

berikutnya, untuk mengurangi bias seleksi dan bias informasi. 

 

Kata kunci : Anak usia sekolah, Menggosok gigi, Karies gigi 
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